
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dan analisa yang dilakukan pada CV. Indobuild 

Wahana Karya, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Kondisi Eksternal dan Internal CV. Indobuild Wahana Karya: 

a. Kondisi lingkungan eksternal perusahaan berdasarkan analisis lingkungan 

PESTLE yaitu: 

 Secara umum situasi dan kondisi perpolitikan di Indonesia sejak tahun 

2020 sampai sekarang tidak begitu banyak mempengaruhi kinerja 

perusahaan. 

 Pertumbuhan ekonomi Indonesia berangsur-angsur kembali tumbuh 

positif. 

 Dampak dari perubahan sosial, budaya dan demografi yang mengarah 

pada perubahan gaya hidup masyarakat khususnya di Ibu Kota Jakarta, 

masyarakat mulai menyukai sesuatu bersifat artistik hal ini berdampak 

pada meningkatnya permintaan akan jasa arsitektur dan kontraktor 

bangunan. 

 Perkembangan teknologi dibidang konstruksi mempermudah dan 

membuat pekerjaan lebih efisien namun teknologi dalam perusahaan tidak 

dibarengi dengan metode pemasaran dan sumber daya yang intens 

sehingga perusahaan masih kesulitan dalam mencapai target tahunan yang 

telah dibuat 

 CV. Indobuild Wahana Karya sudah mempunyai Surat Ijin Usaha Jasa 

Konstruksi (SIUJK) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk 

keperluan administrasi perpajakan. 

b. Kondisi lingkungan eksternal berdasarkan Porter’s Five Forces Model 

 Rivaly Among Competing Firms 

CV. Indobuild Wahana Karya menjamin kualitas hasil pekerjaan dengan 

gambar rancangan bangunan akan semirip mungkin juga memastikan 

membuat struktur bangunan lebih kuat dengan harga bersaing. 
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 Potential entry of new competitors 

Kebutuhan modal untuk membuat usaha di bidang kontraktor cukup besar 

serta SDM yang kompeten diperlukan dalam usaha ini. Hal ini 

menyebabkan potential entry of new competitors dapat dikatakan medium. 

 Potential development of subtitue products 

Adanya produk alternatif dengan harga eceran yang relatif murah ini dapat 

membahayakan CV. Indobuild Wahana Karya. Namun, keputusan 

pembelian ada di tangan klien. 

 Bargaining power of supplier 

Daya tawar kontraktor rendah karena jumlah kontraktor yang banyak. 

 Bargaining power of consumers 

Pelanggan memiliki posisi kuat untuk mempengaruhi perusahaan dengan 

menurunkan harga dan meningkatkan kualitas dan layanan dibandingkan 

dengan pesaing mereka. Pelanggan bebas memilih penyedia layanannya 

sesuai dengan harga dan kualitas yang ditawarkan. 

c. Kondisi lingkungan Internal CV. Indobuild Wahana Karya cukup baik hal 

ini ditunjukkan dengan hadirnya para pemilik perusahaan yang 

berpengalaman di bidang konstruksi, pengelolaan administrasi yang cukup 

baik, namun dalam mengelola pemasaran masih belum cukup baik karena 

tidak memiliki karyawan yang khusus menangani pekerjaan ini. Dari 

beberapa poin tersebut, dapat disimpulkan bahwa keunggulan bersaing yang 

dimiliki oleh CV. Indobuild Wahana Karya berupa pertumbuhan ekonomi 

yang mulai menunjukkan tren positif, perubahan minat masyarakat terhadap 

gaya arsitektur artistik, serta perkembangan teknologi. CV. Indobuild 

Wahana Karya juga telah memiliki Surat Ijin Usaha Jasa Konstruksi 

(SIUJK) dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) sebagai keunggulan 

dalam aspek legalitas perusahaan. Sedangkan, kelemahan bersaing yang 

dimiliki oleh CV. Indobuild Wahana Karya berupa daya tawar kontraktor 

yang rendah dan daya tawar konsumen yang tinggi, serta besarnya jumlah 

modal usaha dan SDM potensial yang dibutuhkan. 
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2. Berdasarkan analisis matriks IE, posisi perusahaan di industri jasa konstruksi 

berada di sel V (hold and maintain) dengan penetrasi pasar dan strategi go-to- 

market. Hal ini diperkuat pula dengan hasil perhitungan dari alat manjemen 

strategi QSPM. Penetrasi pasar dapat dilakukan dengan menambah jaringan 

rekanan atau menjalin kerjasama dengan arsitek-arsitek yang berpengalaman 

dan kredibel dimata klien yang diharapkan dapat mempertahankan klien pada 

tingkat yang lebih tinggi daripada kompetitor (Harini & Yulianeu, 2018). 

Dengan demikian, posisi strategis CV. Indobuild Wahana Karya dalam industri 

konstruksi skala golongan kecil di Jakarta Barat berada pada posisi menengah, 

sehingga perlu dilakukan penetrasi pasar yang baik agar posisi strategis 

perusahaan dapat ditingkatkan. 

3. Agar mampu bertahan dan bersaing dalam industri konstruksi, CV. Indobuild 

Wahana Karya membutuhkan strategi alternatif. Beberapa strategi tersebut 

antara lain dengan memanfaatkan perkembangan media teknologi dan 

kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan. Strategi alternatif ini dapat 

dilakukan dengan menambah jumlah karyawan untuk fokus pada bidang 

pemasaran dan menawarkan produk jasa yang inovatif yang sesuai dengan 

gaya hidup masyarakat saat ini. 

4. Berdasarkan data hasil perhitungan yang diperoleh dari analisis QSPM Matrix 

ditemukan bahwa strategi alternatif “Memaksimalkan Kegiatan Pemasaran 

dengan Menambah Jumlah karyawan” memiliki nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan strategi alternatif “Memberikan Penawaran Alternatif Produk 

Baru yang Sesuai Dengan Gaya Hidup saat ini” dengan nilai sebesar 3,45 yaitu 

menambah jumlah karyawan untuk memaksimalkan kegiatan pemasaran 

perusahaan. 

 
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian pada CV. 

Indobuild Wahana Karya adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan saat ini adalah boleh menambah jumlah karyawan 

paruh waktu (part time worker) 1 orang untuk memaksimalkan kegiatan 

pemasaran. Dari kegiatan pemasaran ini diharapkan
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dapat meningkatkan penjualan jasa dan keuntungan. Kegiatan pemasaran pun 

akan meningkatkan brand awareness (pengenalan sebuah merek) perusahaan 

yang lebih maksimal. Agar tim pemasaran dapat memasarkan jasa dengan 

optimal, tim pemasaran sebaiknya melakukan riset pasar secara mendalam 

serta menentukan niche atau spesialisasi perusahaan. Dengan melakukan riset 

pasar dan niche, tim pemasaran dapat menentukan kelompok konsumen yang 

tepat untuk menjadi sasaran penawaran jasa CV. Indobuild Wahana Karya. 

Promosi dapat dilakukan dengan memanfaatkan media sosial misalnya 

membuat promosi yang bersifat informatif dan persuasif. 

2. Dalam melaksanakan model penjualan langsung ke pelanggan atau B2C model, 

CV. Indobuild Wahana Karya dapat memanfaatkan teknologi dengan 

membangun situs web yang menarik perhatian calon pelanggan. Melalui situs 

tersebut, CV. Indobuild Wahana Karya dapat menerapkan strategi content 

marketing. Strategi ini dapat mempengaruhi minat dan keputusan calon 

pelanggan untuk menggunakan jasa CV. Indobuild Wahana Karya. Hal 

berikutnya yang dapat dilakukan oleh perusahaan saat ini adalah menawarkan 

alternatif produk dan jasa yang disesuaikan dengan gaya hidup masyarakat saat 

ini. Dengan minat dan kesadaran masyarakat akan kelestarian lingkungan 

mulai meningkat, maka perusahaan dapat menawarkan desain dan penggunaan 

bahan bangunan yang lebih efisien, aman dan ramah lingkungan. 

3. Karena sesuai hasil analisis matriks IE, posisi perusahaan di industri jasa 

konstruksi berada di sel V (hold and maintain), maka CV. Indobuild Wahana 

Karya perlu melakukan penetrasi pasar. Bagi perusahaan yang menerapkan 

model bisnis B2C, perlu dilakukan pemanfaatan perkembangan teknologi dan 

internet. CV. Indobuild Wahana Karya dapat memanfaatkan situs website 

serta akun media sosial untuk mempromosikan desain bangunan yang telah 

dirancang akan meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. 

4. Memperkuat dan memperluas kerjasama dengan arsitek-arsitek yang 

mempunyai reputasi yang baik sehingga akan lebih mempermudah 

mendapatkan proyek. 
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5. Memperkuat sistem manajemen untuk membantu perusahaan dalam 

perencanaan kerja dan pendelegasian pekerjaan yang dapat membantu 

perusahaan mencapai tujuannya. 

6. Untuk mecapai tujuan jangka panjang CV. Indobuild Wahana Karya perlu 

menentukan perencanaan strategis dan melakukan evalusasi dikarenakan 

perubahan lingkungan eksternal yang begitu cepat. 
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